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ABSTRAK
Endang Ningsh. Efektivitas Layanan Penguasaan Konten Meéealui
Bimbingan Kelompok Belajar dalam Mengurangi Perilaku Menyontek
Siswa Saat Ujian (Studi Eksperimen terhadap Siswa SMPN 6 X Koto
Singkarak). Skripsi. Fakultas IImu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi banyaknyaisu siswa yang menyontek disaat
ujian karena tidak menguasi materi ujian atau tidak memahami makna ujian yang
sebenarnya. Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas layanan penguasaan
konten menggunakan bimbingan kelompok belgjar dalam mengurangi perilaku
menyontek siswa saat ujian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan rancangan Quasy-Experiment jenis The Non Equivalent Control
Group. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII 1 dan VIII 2 SMPN 6 X Koto
Singkarak. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner yang dianalisis
dengan teknik uji beda (t-test).

Hasil penelitian menunjukan layanan penguasaan konten menggunakan
bimbingan kelompok belgjar dapat mengurangi perilaku menyontek siswa saat
ujian dan lebih efektif digunakan dibandingkan dengan layanan penguasaan
konten tanpa bimbingan kelompok belgar. Guru BK diharapkan dapat
mengurangi perilaku menyontek siswa saat ujian menggunakan layanan
penguasaan konten melalui bimbingan kelompok belgjar.

Katakunci : Layanan Penguasaan Konten, Bimbingan Kelompok Belgar,
Perilaku Menyontek
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu usaha untuk mencapai perkembangan
yang optimal bagi peserta didik. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 ayat 1 menjelaskan:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belgar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi diri, yang memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan.

Secara singkat, pendidikan nasiona bertujuan untuk mewujudkan
manusia Indonesia yang berkualitas secara utuh yaitu yang bermutu dalam
seluruh dimensinya : kepribadian, intelektual, dan kesehatannya ( Sindhunata
dalam Indarto dan Masrun, 2004).

Menurut Muhimbbin Syah (2008:154) untuk mengetahui apakah tujuan
pendidikan tersebut sudah dicapai atau belum, maka perlu dilakukan evaluasi.
Dalam dunia pendidikan, kata evaluasi lebih dikenal dengan katates, ujian, dan
ulangan, dimana evaluasi merupakan penilaian terhadap tingkat keberhasilan
siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program.
Selanjutnya, menurut A. Muri Yusuf (2005:56) dillihat dari sisi kegiatan
belgjar-mengajar atau kegiatan pembelgaran, evaluas merupakan pemberian
pertimbangan, nilai dan arti terhadap data atau informasi yang dikumpulkan
melalui pengukuran assesmen dengan standar sehingga melahirkan keputusan.

Sejalan dengan itu, menurut Prayitno & Erman Amti (2004:280) “ Tes hasil



belgjar adalah suatu aat yang disusun untuk mengungkapkan segjauh mana
siswatelah mencapal tujuan-tujuan pengajaran yang ditetapkan sebelumnya”.

Pendidikan di Indonesia menetapkan nilai dari tes atau evaluasi dari
pembelgaran yang telah dipelgari sebelumnya untuk menunjukkan segjauh
mana kemampuan atau penguasaan ilmu yang telah diperoleh oleh siswa.
Penetapan sistem nila ini membuat siswa akan lebih cederung untuk
berorientas pada nilai dan menjadikan nilai sebagai tujuan utama mereka,
sehingga siswa akan menggunakan berbagai macam cara untuk memperoleh
nilai yang tinggi.

Ujian merupakan salah satu cara untuk mengevaluas proses belgar.
Daam dunia pendidikan, ujian dimaksudkan untuk mengukur taraf pencapaian
suatu tujuan pengajaran oleh siswa sebagal peserta didik, sehingga siswa dapat
mengetahui tingkat kemampuannya dalam memahami pelgjaran yang sedang
ditempuh. Bila ternyata hasilnya belum maksimal, maka proses belgjar harus
ditingkatkan baik kualitas maupun kuantitas ( Maradina, 2008).

Kata ujian sering diartikan suatu hal yang sangat menakutkan bagi
siswa, karena yang terfikirkan oleh siswa adalah bagaimana caranya untuk
lulus ujian tanpa belgjar keras, bagaimana cara mendapatkan soal-soal ujian
yang akan keluar atau bagaimana cara menyontek dalam ujian tanpa diketahui
oleh pengawas, ha ini menyebabkan hasil ujian siswa rendah dan tidak

memuaskan.

Kenyataan bahwa sistem pendidikan Indonesia yang menggunkan nilai

dari tes atau evaluasi belgjar terhadap materi yang diberikan sebelumnya untuk



menunjukkan kemajuan dan penguasaan ilmu anak didik, menyebabkan
masyarakat memandang prestas belgar hanya dari pencapaian nilai yang
tinggi, bukan pada prosesnya. Pandangan tersebut menimbulkan tekanan pada
siswa untuk mencapai nilai yang tinggi. Tekanan yang dirasakan akan
membuat siswa lebih berorientasi pada nilai, bukan pada ilmu. Siswa dapat
mempersepsi  ujian sebagai alat untuk menyusun peringkat dan dapat
menyebabkan dirinya mengalami kegagalan, bukan sebagai instrument yang
dapat menunjukkan kemajuan proses dalam proses belgjar ( Sujana dan Wulan,
1994:2-3).

Gibson dalam Sujana dan Wulan (2004:1) menjelaskan bahwa
kemungkinan mengalami kegagal an dianggap sebagal ancaman dan merupakan
stimulus yang tidak menyenangkan. Ada berbagai respon yang dilakukan siswa
dalam menghadap ancaman kegagalan, misalnya mempelgjari materi secara
teratur atau berlatih mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan guru. Ada
pula siswa yang memberikan respon menghindari ancaman kegagal an tersebut
dengan menyontek.

Salah satu cara pengembangan individu secara optimal dilakukan
melalui proses belgjar dan pembelgjaran. Menurut Nana Sudjana (2004:15)
“Belajar merupakan proses ditandai dengan adanya perubahan pada diri
seseorang. Perubahan sebagal hasil proses belgjar ditunjukkan dalam berbagai
bentuk, seperti : perubahan pengetahuan, perubahan sikap, tingkah laku,

keterampilan, kecakapan, dan kemampuan”.



Proses belgar pada hakekatnya juga merupakan kegiatan mental yang
tidak dapat dilihat. Artinya, proses perubahan yang terjadi dalam diri seseorang
yang belgar tidak dapat disakskan. Manusia mungkin hanya dapat
menyaksikan dari adanya gejala-ggjala perubahan perilaku yang tampak. Di
dalam proses pembelgaran tidak jarang ditemui siswa yang menyontek baik
pada saat ujian maupun pada saat mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh
guru mata pelgaran. Keadaan yang seperti itu menimbulkan keresahan,
ketakutan pada anak didik sehingga mereka melakukan perbuatan yang tidak
jujur dengan cara menyontek.

Hasil dari proses belgjar dapat dilihat dari prestas belgar siswa
Prestasi belgjar merupakan gambaran keberhasilan belgar siswa. Dalam
mencapal keberhasilan belgjar, siswa melakukan berbagai cara. Cara tersebut
dapat berupa cara positif maupun negatif. Cara positif melalui belajar dengan
tekun, percaya diri dalam mengerjakan ujian sedangkan cara negatif melalui
menyontek.

Bentuk usaha untuk meraih keberhasilan mendapatkan nilai yang baik
dalam ujian, ada siswa yang belgjar dengan tekun dan ada pula siswa yang
tidak belgjar, akan tetapi mengandalkan teman atau berbuat curang, misalnya
menyontek saat mengikuti ujian. Hal ini terjadi karena hasil ujian dan ulangan
itu merupakan salah satu kriteria yang dipakai pendidikan atau pengajar dalam
menentukan keberhasilan proses belgar-mengagjar yang dilakukan. Tak
dipungkuri lagi, dalam pelgjaran ujian dan ulangan itu sebagian peserta didik

mencontek (Silvano, dkk, 2008).



Istilah menyontek bukah ha yang baru bagi para pelgjar. Perubahan
menyontek selalu menjadi sorotan para pendidik, terutama ketika kegiatan
ujian, atau sgenisnya. Hal ini menjadi point utama yang menjadi larangan
dalam tata-tertib yang diberlakukan setiap ujian.

Adanya paradigma masyarakat yang kurang tepat mengena kegagalan,
yang menyatakan bahwa orang bisa melakukan apapun agar bisa lolos dari
ujian, tidak terkecuali dalam dunia pendidikan. Bentuknya bisa bermacam-
macam, mulai dari ulangan harian, ulangan semester dan ujian akhir nasional.
Apapun bentuknya, ujian tetap penting dilaksanakan yang berfungs untuk
mengukur sgjauh mana kemampuan pelagjar dalam menyerap pelgaran yang
diberikan, tetapi sering kali siswa menganggap tes atau ujian sebagai ancaman,
sehingga timbul kecemasan ketika harus menghadapi tes. Hal tersebut timbul
karena adanya persepsi yang kuat dalam diri siswa pada umumnya bahwa nilai
tes atau ujian yang baik merupakan tanda kesuksesan belgjar sedangkan nilai
ujian yang rendah merupakan kegagalan dalam belgjar. Adanya persepsi itulah
siswa menganggap bahwa nilai ujian adalah satu-satunya indikator terpenting,
sehingga tujuan pendidikan yang sebenarnya tidak dihiraukan atau bahkan
senggja dilupakan. Tujuan mereka beralih kepada nilai yang sempurna,
peringkat kelas dan kelulusan.

Selain itu kegiatan belgjar tidak selalu berjalan dengan lancar dimana
dalam kegiatan belgjar juga akan ditemui berbagai permasalahan yang nantinya
akan menghambat dan mempengaruhi pencapaian tujuan pembelgaran itu

sendiri. Berbaga upaya yang telah dilakukan untuk mencapal tujuan



pendidikan, namun nampaknya tidak semua tercapai dengan baik. Banyak
masalah yang bermunculan, salah satu diantaranya adalah masalah perilaku
menyontek. Kebanyakan dari perilaku siswa menggunakan cara yang instan
untuk mendapatkan nilai atau hasil belgjar yang tinggi yaitu dengan cara
menyontek.

Perilaku menyontek bukan merupakan cara yang benar untuk
memperoleh nilai tinggi. Praktik menyontek bila dilakukan secara terus
menerus akan menjadi bagian dari diri individu. Dampaknya, masyarakat akan
memandang bahwa perilaku menyontek merupakan suatu ha yang biasa
dilakukan. Hal ini akan berakibat bahwa perilaku menyontek akan menjadi
bagian dari kebudayaan yang berdampak pada kaburnya nilai-nilai moral
dalam setiap aspek kehidupan dan pranata sosial dan bahkan bisa melemahkan
kekuatan masyarakat. Hal ini disebabkan perilaku menyontek merupakan
tindakan curang yang mengabaikan keujuran, mengabaikan usaha optimal
seperti belgjar tekun sebelum ujian serta mengikis kepercayaan diri siswa.

Perilaku menyontek sering muncul menyertai aktivitas proses belgar
mengagjar. Kurangnya perhatian mengenai perilaku menyontek disebabkan
karena kebanyakan orang menganggap masalah menyontek sebagai sesuatu
yang sifatnya sepele, padahal masalah menyontek merupakan masalah yang
sangat mendasar untuk merusak pendidikan.

Menyontek memiliki arti yang beraneka macam, akan tetapi biasanya
dihubungkan dengan kehidupan sekolah, khususnya bila ada ulangan dan ujian.

Biasanya usaha menyontek dimulai pada waktu ulangan dan ujian akan



berakhir, tapi tidak jarang usaha tersebut telah dimulai sgak ujian dimulai.
Walaupun kata menyontek telah dikenal sgjak lama namun dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia kata tersebut tidak dapat ditemukan secara langsung, kata
menyontek baru ditemukan pada kata jiplak-menjiplak yaitu mencontoh atau
meniru (tulisan pekerjaan orang lain). Dalam Kamus Modern Bahasa Indonesia
istilah menyontek memiliki pengertian yang hampir sama yaitu “Tiru hasil
pekerjaan orang lain”.

Perilaku menyontek dalam proses akademik merupakan fenomena yang
dapat digambarkan secara psikologis. Menyontek dalam perspektif psikologi
dapat digambarkan sebagai fenomena yang terikat masalah belgjar, menyontek
merupakan strategi yang dikenal dengan sebutan jalan pintas bagi kognitif
siswa. Siswa melakukan kegiatan menyontek dikarenakan mereka tidak
mengetahui cara untuk menggunakan strategi belgjar. Dengan kata lain mereka
tidak mau meluangkan waktu mereka untuk melakukan strategi belgjar yang
baik.

Menurut Dody Hartanto (2012:3), “sebagian besar peserta didik atau
siswa telah terbiasa melakukan perilaku menyontek dan sulit untuk
meninggalkannya. Sebaliknya siswa lain yang tidak menyontek namun terlihat
perilaku lain yang menyontek maka seperti masuk dalam pusaran angin dan
terjebak di dalamnya. Masalah menyontek selalu terkait dengan PR (Pekerjaan
Rumah), tes atau ujian”.

Kecenderungan menyontek dalam kegiatan akademis kerap kali terjadi

di dunia pendidikan. Oleh karena itu, menyontek menjadi salah satu fenomena



yang muncul menyertai aktifitas proses belgar-mengajar sehari-hari di sekolah
khususnya bila ada ulangan dan ujian. Hal ini sgjalan dengan pendapat
Rusydan (2014:2) “menyontek adalah melakukan kegiatan yang bertujuan
untuk mencari jawaban atas soa-soal ujian yang dilakukan dengan cara-cara
tertentu sehinggatidak diketahui oleh orang lain”.

Penelitian yang dilakukan oleh Maysari (2015) hasil peneitiannya
menyatakan bahwa perilaku menyontek siswa berada pada kategori tinggi.
Segjalan dengan itu, menurut hasil penelitian dari Virza Agustin (2013) hasil
penelitiannya menunjukkah bahwa perilaku menyontek siswa berada pada
kategori tinggi. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Dody Hartanto
(2012:21) pada tahun 2010 perilaku yang paling sering dijumpai dalam
menyontek adalah meminta informasi atau jawaban dari orang atau teman lain
(paling dominan), memberikan izin kepada orang untuk menyalin
pekerjaannya, dan/atau menyalin tugas orang lain.

Berdasarkan hasil penelitian dari Tsany Lutfiyanti dan Mochamad
Nursalim (2013:346) bahwa adanya perubahan skor dari 7 siswa setelah
diberikan perlakuan bimbingan kelompok belgjar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru di SMP
Negeri 6 X Koto Singkarak pada tanggal 22 Agustus 2016 dapat diperoleh
informasi bahwa masih banyak siswa yang melakukan perilaku menyontek di
sekolah, baik dalam mengerjakan latihan, ulangan maupun dalam ujian. Siswa
yang menyontek terkadang takut jika tidak memberikan contekan kepada

teman yang bertanya, selain itu siswa menyontek karena kurang memahami



makna ujian yang sebenarnya dan tidak tau cara tepat dalam menjawab ujian
sehingga tidak kehabisan waktu untuk mencari jawaban ujian. Hal inilah yang
terkadang mendorong siswa untuk mau dan terbiasa menyontek.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 5 orang siswa di SMP Negeri 6 X
Koto Singkarak pada tanggal 22 Agustus 2016 diperoleh informasi bahwa
siswa tersebut masih melakukan perilaku menyontek dikarenakan mereka takut
dikucilkan dan tidak disukai oleh teman sekelas mereka apabila mereka tidak
mau memberikan contekan.

Perilaku menyontek tentunya akan sangat merugikan bagi semua orang.
Jika seorang siswa dibiasakan untuk menyontek maka hal tersebut akan
menjadi sebuah perilaku yang akan terus berulang karena nantinya pelgar
tersebut akan tumbuh menjadi individu yang tidak jujur dan tidak bertangung
jawab. Perilaku menyontek merupakan bentuk perilaku curang, tidak jujur,
tidak legal dalam mengerjakan tugas, mengikuti sebuah ujian atau tes untuk
memperoleh keuntungan yaitu keberhasilan dalam akademik.

Hurlock (1980:209-210) mengemukakan bahwa:

Sekolah dan pendidikan tinggi menekankan perkembangan

keterampilan intelektual dan konsep yang penting bagi kecakapan

sosial. Namun, hanya sedikit remga yang mampu menggunakan

keterampilan dan konsep ini dalam situas praktis. Mereka yang aktif

dalam berbaga aktivitas ekstrakurikuler menguasai praktek demikian

namun mereka yang tidak aktif karena harus bekerja setelah sekolah

atau karena tidak diterima oleh teman-teman tidak memperoleh

kesempatan ini.

Sekolah dan pendidikan tinggi juga mencoba untuk membentuk nilai-

nilai yang sesuai dengan nilai-nilai dewasa, orang tua berperan banyak dalam

perkembangan ini. Namun bilanilai-nilai dengan dewasa bertentangan dengan
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nilai-nilai teman sebaya, maka remaa harus memilih yang terakhir bila
mengharapkan dukungan teman-teman yang menentukan sosial mereka.

Erat hubungannya dengan masalah pengembangan nilai-nilai yang
selaras dengan dunia nilai orang dewasa yang akan dimasuki adalah tugas
untuk mengembangkan perilaku sosia yang bertanggung jawab. Sebagian
besar remagja ingin diterima oleh teman-teman sebaya, tetapi hal ini seringkali
diperolah dengan perilaku yang oleh orang dewasa dianggap tidak bertanggung
jawab. Misanya, kalau menghadapi masalah menolong atau menipu teman
dalam ujian, maka remaja harus memilih antara standar dewasa dan standar
teman-teman.

Perilaku menyontek yang dilakukan oleh remgja menandakan bahwa
ketidakberhasilan remagja dalam mencapai tugas-tugas perkembangan yaitu
dalam hal perilaku moral, dimana ha ini diperkuat oleh pendapat Hurlock
(1980:238) penyesuaian sosia remaja dapat dirusak oleh pelanggaran peraturan
dan hukum. Beberapa remaja mengabaikan peraturan dan hukum-hukum yang
diharapkan untuk dipatuhi, dan beberapa lainnyatidak mampu mempelgjari apa
yang benar dan apa yang salah. Dilain pihak, banyak remga yang mau
mengorbankan standar-standar orang tua kalau hal ini dipandang dapat
menjamin diperolehnya dukungan sosial dari teman-teman. banyak remaja
membenarkan perbuatan yang salah dengan mengatakan bahwa semua orang
menguitil, menipu atau menggunakan obat-obatan.

Menurut Ormrod (2009:112) sebagai guru, Kita harus senantiasa ingat

bahwa sebagian besar siswa berupaya sungguh-sungguh untuk tampil baik
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dihadapan teman-temannya. Kita dapat membantu mereka mempertahankan
citra publik yang baik melalui beragam cara. Sebagai contoh, kita dapat
membantu mereka menguasai  keterampilan-keterampilan yang mereka
perlukan seperti teknik berbicara di depan publik, kebersihan pribadi, dan
sebagainya, sehingga mereka dapat menampilkan diri sebaik mungkin.

Daam bimbingan dan konseling ada salah satu jenis layanan yang bisa
meningkatkan keterampilan belgar siswa sehingga siswa bisa mengurangi
kebiasaan menyontek dalam belgjar yaitu layanan penguasaan konten. Menurut
Prayitno (dalam Tohirin, 2009:158) layanan penguasaan konten merupakan
suatu layanan bantuan kepada individu (siswa) baik sendiri maupun dalam
kelompok untuk menguasai kemampuan atau kompetensi tertentu melalui
kegiatan belgar. Dengan penguasaan konten, individu (siswa) diharapkan
mampu memenuhi  kebutuhannya serta mengatass masalah-masalah yang
dialaminya.

Layanan penguasaan konten ini diberikan dengan beberapa strategi
yaitu strategi ceramah, diskusi, tanya jawab, dan pemberian tugas. Dari sekian
banyak metode yang ada, metode diskusi dan pemberian tugas merupakan
metode yang jarang digunakan oleh konselor dalam memberikan layanan
penguasaan konten, sedangkan metode ceramah dan tanya jawab sudah biasa
dilakukan oleh guru BK ketika memberikan layanan secara klasikal di kelas.
Dalam pemberian layanan, guru BK hendaknya dapat menyajikan dengan cara
yang menarik, baik melalui penggunaan media, strategi maupun model

pembelgaran sehingga dapat lebih mudah untuk merangsang siswa untuk



12

menguasai dan menerapkan isi dari materi layanan. Model pembelgaran yang
digunakan dalam hal ini adalah bimbingan kelompok belgjar.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti
”Efektifitas Layanan Penguasaan Konten Melalui Bimbingan Kelompok
Belajar dalam Mengurangi Perilaku Menyontek Siswa Saat Ujian™.

. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, maka identifikas
masal ah dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut :
1. Siswa melakukan kegiatan menyontek dikarenakan mereka tidak
mengetahui cara dalam menggunakan strategi belgjar.
2. Masih banyak siswa yang berprilaku tidak jujur dalam mengikuti ujian.
3. Sebagian besar siswa tidak mengetahui caratepat dalam menjawab ujian.
4. Kurangnya pemahaman siswa tentang makna ujian.
. Batasan masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
peneliti membatasi permasalahan dalam penelitian ini yaitu efektivitas layanan
penguasaan konten melalui bimbingan kelompok belgjar dalam mengurangi
perilaku menyontek siswa dengan materi memahami makna ujian, tata cara
mengikuti ujian, meningkatkan perilaku jujur dalam ujian dan cara tepat
menjawab ujian.
.Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikass masalah dan

pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :
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2.

3.
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Apakah terdapat perbedaan perilaku  menyontek siswa kelompok
eksperimen sebelum dan sesudah diberikan layanan penguasaan konten
melalui bimbingan kelompok belgjar.

Apakah terdapat perbedaan perilaku menyontek siswa kelompok kontrol
sebelum dan sesudah diberi layanan penguasaan konten tanpa pendekatan
bimbingan kelompok belgjar.

Apakah terdapat perbedaan perilaku menyontek siswa kelompok
eksperimen diberi layanan penguasaan konten melalui  bimbingan
kelompok belgjar dengan siswa kelompok kontrol yang diberikan layanan

penguasaan konten tanpa pendekatan bimbingan kelompok belgjar.

. Asumsi

Asumsi merupakan titik tolak pemikiran yang tidak dipersoalkan lagi

kebenarannya. Penelitian ini berpijak pada asumsi sebagai berikut :

1

2.

3.

Perilaku menyontek bukan merupakan cara yang benar untuk memperoleh
nilai tinggi.
Perilaku menyontek adalah tindakan curang yang mengabaikan kejujuran

Perilaku menyontek setiap individu dapat dikurangi

. Tujuan Pendlitian

1

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan beberapa hal berikut :
Perbedaan perilaku menyontek siswa kelompok eksperimen sebelum dan
sesudah diberikan layanan penguasaan konten melalui  bimbingan

kelompok belgjar.
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Perbedaan perilaku menyontek siswa kelompok kontrol sebelum dan
sesudah diberi layanan penguasaan konten tanpa pendekatan bimbingan
kelompok belgjar.

Perbedaan perilaku menyontek siswa kelompok eksperimen diberi layanan
penguasaan konten melalui bimbingan kelompok belgar dengan siswa
kelompok kontrol yang diberikan layanan penguasaan konten tanpa

pendekatan bimbingan kelompok belgjar.

G.Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebaga bahan

masukkan bagi berbagai pihak, diantaranyayaitu :

1

Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pengembangan teori tentang pelaksanaan layanan penguasaan konten
daam mengurangi perilaku menyontek, sehingga dapat dijadikan
sumber informasi pendidikan dalam penerapan layanan penguasaan
konten.

b. Hasil penelitian ini selanjutnya dapat dijadikan sebagai dasar penelitian
lanjutan mengenal layanan penguasaan konten dalam mengurangi
perilaku menyontek siswa.

Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, berusaha untuk tidak menyontek dalam ujian setelah

mengikuti layanan penguasaan konten.
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b. Bagi guru BK, untuk pedoman dalam pembuatan program BK dalam
mengurangi perilaku menyontek siswa melalui layanan penguasaan
konten.

c. Bagi Ketua Jurusan/ Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas
[Imu Pendidikan Universitas Negeri Padang khususnya para dosen,
hasil penelitian ini bermanfaat untuk mempersiapkan konselor yang
akan bertugas di sekolah dengan kualitas kepribadian yang tinggi serta
mampu melaksanakan pelayanan konseling secara efektif dan efisien
sehingga dapat mengurangi perilaku menyontek siswa dengan layanan
penguasaan konten.

d. Bagi Kepaa Sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan
dalam menyusun program sekolah agar masalah yang diaami oleh
siswa mereka dapat terentaskan dengan baik.

e. Bagi pendliti sebaga calon guru BK bermanfaat sebagal referensi
penanganan permasalahan siswa yang mengalami perilaku menyontek
baik pada saat ujian maupun mengerjakan tugas-tugas yang diberikan

guru.
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